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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, cita rasa, dan citra merek terhadap

keputusan pembelian pada coffee shop Ruang Bujang Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pengunjung yang pernah

membeli di coffee shop Ruang Bujang Sidoarjo yang berjumlah 96 orang responden deengan menggunakan teknik

accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis Regresi Linier Berganda
dengan menggunakan program SPSS versi 25 for Window. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Gaya Hidup
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, 2) Cita Rasa berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian, 3) Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Abstract: This study aims to determine the influence of lifestyle, taste, and brand
image on purchasing decisions at the Ruang Bujang Sidoarjo coffee shop. This study
is a descriptive study using the quantitative method. The population used in this study
was visitors who had bought at the Coffee Shop of Ruang Bujang Sidoarjo, which
amounted to 96 respondents using the accidental sampling technique.. The data
analysis technique used in this study was multiple linear regression analysis using
the SPSS version 25 for the Window program. The results of this study show : 1) that
Lifestyle has a significant effect on Purchasing Decisions, 2) Taste has a significant
effect on Purchasing Decisions, 3) Brand Image has a significant effect on purchasing
decisions.
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Pendahuluan

Pada era saat ini makanan dan minuman di Indonesia sangat berkembang yang
mengakibatkan persaingan industri menjadi sangat ketat (Dhisasmito & Kumar, 2020;
Hidayah & Astuti, 2023). Terutama di bidang usaha makanan dan minuman adalah dunia
kuliner, industri coffee shop. Coffee shop merupakan tempat yang menyediakan berbagai jenis
kopi, tidak hanya kopi coffee shop juga menyediakan aneka minuman non alcohol lainya.
Persaingan coffee shop memunculkan strategi dengan memperhatikan faktor gaya hidup, cita
rasa, dan citra merek terhadap keputusan pembelian (Ferreira et al., 2021; Ufer et al., 2019).
Bisnis coffee shop telah menjadi trend di kota-kota besar, salah satunya di Sidoarjo. Faktor
utama berkembangnya coffee shop yang menjadi pusat perhatian masyarakat terutama
dikalangan remaja adalah kenyamanan pada coffee shop (Son et al., 2021; Matrapazi, &
Zabaniotou, 2020). Faktor kenyamanan adalah pada tempat dan varian menu yang tersedia
yang menjadi daya tarik pembeli (Ferreira & Ferreira, 2018; Silanoi et al., 2022). Berbagai
varian menu baik coffee maupun non coffee dan tempat bernuansa industrial disertai dengan
alunan musik, selain itu juga banyak hal yang menjadi perhatian untuk menarik minat
konsumen seperti varian, tampilan, cara menyajikan, dan cara melayani (Spence &
Carvalho, 2020). Berbagai kedai kopi yang muncul di Sidoarjo salah satunya Ruang Bujang.
Ruang Bujang yang bertempat di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Ruang Bujang di
dirikan pada 7 Januari 2021 coffee shop Ruang Bujang mengusung tema coffe space dengan
80% outdoor dan 20% tempat Bar sehingga bisa menarik minat konsumen untuk berkunjung
ke coffee shop. Ruang Bujang memiliki kelebihan yang membedakan dengan coffee shop
lainnya yaitu lokasi yang strategis, suasana nyaman dan lebih banyak open space. Ruang
Bujang juga mempertimbangkan gaya hidup di lingkungan sekitar, cita rasa Ruang Bujang
yang khas dan otentik dan citra merek yang baru terhadap keputusan pembelian.

Gaya hidup merupakan salah satu tingkah laku seseorang dan faktor yang
berpengaruh dalam keputusan pembelian (Kuinang et al., 2018). Gaya hidup dapat
diartikan dalam perilaku seseorang dalam menggunakan uang dan waktu mereka untuk
membeli produk yang penting di lingkungan. Gaya hidup dalam diri seseorang akan cepat
berubah dan tidak menentu sesuai keadaan lingkungannya (Rosnani, 2019). Dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup akan aktivitas atau kegiatan sesuai
dengan kebutuhan setiap orang, dan menjadi salah satu faktor pendukung keputusan
pembelian. Gaya hidup di sekitar Ruang Bujang dapat dikatakan sederhana dan strategis.
Dimana disekitar lokasi dapat dikatakan kurang ada tempat untuk bercengkrama. Dari hal
tersebut Ruang Bujang menetapkan harga terjangkau yang dapat dijangkau oleh gaya
hidup dari semua kalangan. Di samping itu juga mempertimbangkan tempat yang nyaman
berkumpul. Ruang Bujang mempertimbangkan faktor dari keputusan pembelian
berdasarkan gaya hidup dilokasi sekitar, oleh itu konsep yang diusung dapat mengjangkau
dari semua kalangan.

Cita rasa merupakan menjadi salah satu faktor dalam keputusan pembelian

(Anggraeni & Sabrina, 2021). Cita rasa adalah hal penting yang digunakan untuk
menentukan pilihan dari segi rasa minuman cita rasa minuman suatu produk yang terkenal
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menjadi penyebab konsumen untuk membeli dan mencoba yang tidak direncanakan
(Wulandari, 2021), salah satu menu di coffee shop yaitu minuman kopi yang banyak di
minati, sehingga banyak varian menu di coffee juga mendukung akan keputusan pembelian,
karena dengan cita rasa yang berbeda-beda menjadi poin penting serta memicu pembeli
untuk datang kembali lagi ke coffee shop. Cita rasa di Ruang Bujang sangat di optimalkan.
Faktor pendukung untuk mengoptimalkan cita rasa di Ruang Bujang yaitu seorang barista.
Berdasarkan wawancara dengan pemilik coffee shop Ruang Bujang pada tanggal 8 Oktober
2021 menuntut barista untuk mempertahankan penampilan, rasa, tekstur, suhu, dan aroma
dari menu yang dihidangkan dapat menarik pelanggan dari cita rasa yang dimiliki. Cita
rasa yang dihasilkan dapat mempertahankan keputusan pembelian konsumen.

Citra merek merupakan hal yang di asumsikan konsumen tentang sebuah merek
(Primadasari & Sudarwanto, 2021). Citra merek merupakan seluruh pemikiran mengenai
suatu merek yang terbentuk dari pengetahuan dan informasi terhadap merek tersebut
(Siregar, 2020) pandangan atau persepsi konsumen tentang suatu citra merek dapat
mengakitbatkan kepercayan terhadap citra merek yang menentukan pada keputusan
pembelian. Citra terhadap merek mempunyai hubungan dengan sikap konsumen yang
berupa keyakinan pada suatu merek. Keputusan pembelian yang terjadi di Ruang Bujang
dapat dikatakan mampu bertahan dalam kondisi pandemi. Faktor pendukung hal tersebut
yaitu, mulai dari harga yang terjangkau, mempertahankan cita rasa dengan membuat
variasi menu baru, dan mempertahankan konsep outdoor yang menarik. Sehingga pembeli
merasa nyaman dan puas.

Metode

Lokasi penelitian ini di Coffee shop Ruang Bujang yang beralamat JI Bhayangkari No
168, Gondang Selatan, Juwetkenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. Jawa Timur
61274

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah populasi tidak terbatas dan tidak
diketahui jumlahnya, dalam penelitian ini karateritik populasi yang pernah membeli di
Coffee shop Ruang Bujang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
teknik non probability sampling dengan metode teknik accidental sampling. Jumlah sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 96 responden.

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer yang berupa angket atau
keusioner dan data sekunder yang berupa mengenai informasi yang terkait keputusan
pembelian di coffee shop Ruang Bujang.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan jawaban dengan skala interval.
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Hasil dan Pembahasan
A. Pengujian Instrument

1. Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Item r-hitung Kritis Sig. Keterangan
X1.1 0,642 0,00 VALID
Gaya Hidup X1.2 0,898 0,00 VALID
X1.3 0,792 0,00 VALID
X2.1 0,854 0,00 VALID
Cita Rasa X2.2 0,731 0,00 VALID
X2.3 0,832 0,00 VALID
X2.4 0,871 0.20 0,00 VALID
X3.1 0,897 ’ 0,00 VALID
Citra Merek X3.2 0,916 0,00 VALID
X3.3 0,869 0,00 VALID
Y.1 0,853 0,00 VALID
Keputusan Y.2 0,911 0,00 VALID
Pembelian Y.3 0,824 0,00 VALID
Y.4 0,840 0,00 VALID

dapat diketahui bahwa masing-masing variabel sudah memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dari batas kritis yang telah ditentukan. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
item yang dimasukkan dalam kuesioner sudah valid.

2. Uji Reabilitas
Tabel 2. Uji Reabilitas

. Cornbach’s Nilai
Variabel Alpha Kritis Keterangan
Gaya Hidup 0,667 0,60 Reliabel
Cita Rasa 0,834 0,60 Reliabel
Citra Merek 0,868 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,880 0,60 Reliabel

Dari tabel diatas uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari pada 0,60, maka keseluruhan data bersifat reliabel. (Ghozali. Imam,
2016)
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B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandardize
d Residual

N 96
Normal Parameters®? Mean -.3020833
Std. 1.70968273

Deviation
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive .070
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .160

dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada uji Kolmogorov-smirnov sebesar 0,160 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini data
berdistribusi normal.

2. Uji Lineritas

Tabel 4.
Uji Linieritas
Variabel F Sig. Linearity Kondisi Kesimpulan
X1=2>Y 131,038 0,000 Sig. < 0,05 Linier
X22>Y 157,483 0,000 Sig. < 0,05 Linier
X32>Y 151,941 0,000 Sig. < 0,05 Linier

dapat diketahui bahwa masing-masing hubungan variabel sudah linear karena sudah
memiliki nilai signifikansi linieritas lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian sudah memenuhi uji.

3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
.
L ]

Regression Standardized Predicted Value
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dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan scatterplot titik-titik menyebar
secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal
atau sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

C. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5.
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized — Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 2.432 1.190 2.044 044

Gaya Hidup (X1) 513 115 349 4.459 .000 456 2.194

Cita Rasa (X2) 312 120 249 2.602 011 303 3.299

Citra Merek (X3) 567 138 359  4.095 .000 363 2.753

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Y= a + bixa+ bax2+ bsxs +e
Y=2,432+0,513 X1+ 0,312 X2+ 0,567 X3 + e

Berdasrkan hasil yang diperoleh persamaan dapat dijelaskan makna dari koefisien
regresi sebagai berikut:
1) Konstanta (a)

Nilai konstanta yang bernilai positif 2,432. Hal tersebut menggambarkan bahwa
tanpa adanya pengaruh variabel bebas yaitu gaya hidup, cita rasa dan citra merek,
maka nilai variabel terikat yaitu keputusan pembelian tetap konstan sebesar 2,432.

2) Gaya Hidup

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,513) antara variabel gaya hidup dengan
keputusan pembelian. Hal ini menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel gaya
hidup mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel keputusan pembelian
semakin meningkat sebesar 0,513 satuanViral Marketing (X2)

3) Cita Rasa

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,312) antara variabel cita rasa dengan
keputusan pembelian. Hal ini menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel cita rasa
mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel keputusan pembelian semakin
meningkat sebesar 0,312 satuan.

4) Citra Merek

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,567) antara variabel citra merek dengan
keputusan pembelian. Hal ini menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel citra
merek mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel keputusan pembelian
semakin meningkat sebesar 0,567 satuan.
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D.  Uji Hipotesis
1. Uji Parsial
Tabel 6. Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.432 1.190 2.044 044
Gaya Hidup (X1) 513 115 .349 4.459 .000
Cita Rasa (X2) 312 120 249 2.602 011
Citra Merek (X3) 567 138 359 4.095 .000

Koefisien merupkan hasil uji T yang digunakan untuk melihat sejauh apa pengaruh
secara parsial antar variabel bebas terhadap variabel terikat

Berdasarkan pengujian pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Gaya Hidup (X1)

E.

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thiung sebesar 4,459. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai thiung 4,459 lebih besar daripada twbe 1,661. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima Hi diterima dan Hoditolak, artinya variabel gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada coffe shop Ruang
Bujang Sidoarjo.

. Cita Rasa (X2)

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thiung sebesar 2,602. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai thiung 2,602 lebih besar daripada twbe 1,661. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima H: diterima dan Ho ditolak, artinya variabel cita rasa
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada coffe shop Ruang
Bujang Sidoarjo.

Citra merek (X3)

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thiung sebesar 4,095. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai thitung 4,095 lebih besar daripada twbe 1,661. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima Hs diterima dan Ho ditolak, artinya variabel citra merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada coffe shop Ruang
Bujang Sidoarjo

Uji Koefisien Berganda (R) dan Uji Determinasi (R?)
Uji Koefisien Berganda (R)

Tabel 9
Uji Koefisien Berganda (R)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .8622 744 735 1.426
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Nilai R diatas sebesar 0,862 yang berarti jangkauan nilai R berada antara 0-1, artinya
menunjukkan bahwa hubungan variabel bebas dan variabel terikat kuat karena nilainya
mendekati angka 1.

2. Uji Determinasi (R?)

Tabel 10
Uji Determinasi (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .8622 744 735 1.426

Nilai R square sebesar 0,744 yang berarti bahwa variabel bebas berupa gaya hidup,
cita rasa dan citra merek mampu menjelaskan variabel terikat berupa keputusan pembelian
sebesar 74,4% sedangkan sisanya sebesar 25,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian ini.

Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat dikatakan sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama : Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada coffee shop Ruang Bujang Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo. Dengan
ini membuktikan bahwa konsumen Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo dalam melakukan
pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup dengan cara mengunjungi Coffee Shop di Ruang
Bujang menjadi suatu kegiatan dalam memanfaatkan waktu luang. Membeli kopi di Coffee
Shop Ruang Bujang Sidoarjo bisa meningkatkan rasa percaya diri. Dan membeli kopi di
Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo karena mengikuti trend. Karena alasan konsumen dalam
membeli kopi di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo dipengaruhi oleh gaya hidup sehingga
mampu meningkatkan keputusan pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo.

2. Hipotesis Kedua : Cita rasa berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada coffee shop Ruang Bujang Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa cita rasa berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo. Dengan ini
membuktikan bahwa konsumen Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo dalam melakukan
pembelian dipengaruhi cita rasa dengan aroma kopi di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo
mewakili rasa kopi. Rasa kopi di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo lebih diutamakan dari
pada tempat. Penyajian tekstur kopi di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo konsisten saat
penyajian. Dan penyajian kopi panas di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo konsisten dalam
setiap penyajiannya. Karena alasan konsumen dalam membeli kopi di Coffee Shop Ruang
Bujang Sidoarjo dipengaruhi oleh cita rasa sehingga mampu meningkatkan keputusan
pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo.
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3. Hipotesis Ketiga: Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada coffee shop Ruang Bujang Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa citra merek berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo. Dengan
ini membuktikan bahwa konsumen Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo dalam melakukan
pembelian dipengaruhi citra merek dengan Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo selalu
memberikan produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Coffee Shop Ruang
Bujang Sidoarjo memiliki citra yang bagus dalam menjaga kualitas produknya. Dan Coffee
Shop Ruang Bujang Sidoarjo memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam setiap
produknya untuk dikonsumsi secara langsung. Karena alasan konsumen dalam membeli
kopi di Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo dipengaruhi oleh citra merek sehingga mampu
meningkatkan keputusan pembelian pada Coffee Shop Ruang Bujang Sidoarjo.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham syariah pada Jakarta Islamic
index tahun 2017-2021. DER berpengaruh terhadap return saham syariah pada Jakarta
Islamic index tahun 2017-2021. EPS tidak berpengaruh terhadap return saham syariah pada
Jakarta Islamic Index tahun 2017-2021. Dan PBV tidak berpengaruh terhadap return saham
Syariah pada Jakarta Islamic Index tahun 2017-2021. Penelitian ini memiliki keterbatasan
yakni pada hasil yang ditunjukkan pada Adjusted R Square yang masih rendah, sehingga
masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi return saham. Untuk itu pada
penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi return saham.
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